BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang didapatkan dari bab
sebelumnya, maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari gambaran penjualan segmen manufaktur dan
perdagangan, dapat diketahui bahwa PT Astra Otoparts Tbk mengalami
peningkatan kinerja, terkhususnya pada segmen manufaktur yang dapat
terlihat pada meningkatnya penjualan dari tahun 2021 hingga tahun 2023
walaupun sempat terjadi penurunan di tahun 2020 sebagai dampak dari
pandemi Covid 19. Sementara pada segmen perdagangan mengalami
penurunan di tahun 2023 sebagai dampak dari persaingan yang ketat pada
pasar ekspor, walaupun di tahun 2021 hingga 2022 sempat mengalami
kenaikan pada penjualannya yang sejalan dengan peningkatan pada
penjualan di semua produk, seperti aki, ban, pelumas, komponen penyaring,
dan spareparts lainnya untuk kendaraan roda dua dan roda empat yang
didukung dengan pemanfaatan platform digital yaitu
www.astraotoshop.com untuk segmen business to consumer (B2C) dan
www.bisnis.astraotoshop.com untuk segmen business to business (B2B)
sehingga dapat merespon semua transaksi pelanggan serta penggunaan omni
channel yang berfokus untuk memaksimalkan pengalaman pelanggan
sehingga meningkatkan customer engagementnya. Penjualan pada PT Astra
Otoparts Tbhk pun secara keseluruhan kontribusi terbesarnya ialah berasal
dari segmen manufaktur. Beberapa strategi yang dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan penjualan terkhususnya ketika penurunan di masa
pandemi yaitu dengan melakukan diferensiasi bisnis pada sektor kesehatan
serta turut mendukung pada kebutuhan alat-alat industrial dan alat berat
yang diantaranya adalah memproduksi Traction battery, Wear plate,
Industrial chain dan lain sebagainya sebagai upaya untuk membuka sumber
pendapatan baru serta memperketat implementasi strategi jangka panjang

yaitu LEAP (Leverage trading business & position as OE supplier,
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http://www.astraotoshop.com/
http://www.bisnis.astraotoshop.com/

Operational Excellence in All aspects, Product based instead of process
based, People readiness & organization effectiveness) untuk memperkuat
dominasinya sebagai penyedia OE (Original Equipment) serta standar nilai
level Quality, Cost, dan Delivery (QCD) untuk mempertahankan nilai dan
kredibilitas perusahaan sebagai penopang utama daya saing PT Astra
International Tbk pada kualitas komponen otomotif terhadap produk
otomotifnya yang mendominasi pangsa pasar otomotif hingga lebih dari 50
persen total pangsa pasar nasional.

Berdasarkan hasil analisis Net Profit Margin (NPM), yang menunjukkan
semakin besar nilai NPM maka semakin besar tingkat efisiensi perusahaan
dalam mengelola biayanya sehingga dapat memperbesar keuntungannya.
Selama lima tahun yaitu dari tahun 2019 hingga 2023, nilai NPM dapat
dikatakan cukup bervariasi, yakni di tahun 2019 sebesar 5,29%; tahun 2020
sebesar -0,32%; tahun 2021 4,19%; tahun 2022 sebesar 7,93%; dan tahun
2023 sebesar 10,79%. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa perusahaan
mengalami tingkat efisiensi terendah di tahun 2020 yaitu sebesar -0,32%,
sedangkan tingkat efisiensi tertingginya terjadi di tahun 2023 yaitu sebesar
10,79%. Secara keseluruhan nilai NPM dapat dikatakan menunjukkan tren
yang cukup membaik hingga di tahun 2023 yang dipengaruhi oleh penjualan
perusahaan yang meningkat dan kemampuan perusahaan dalam mengelola
biayanya agar lebih efektif, terkhususnya pada biaya keuangan yang
mengalami  penurunan. Dapat diketahui bahwa perusahaan tidak
menitikberatkan pendapatannya pada penjualan perusahaan saja, melainkan
melalui investasi yang dilakukan pada entitas asosiasi dan ventura bersama.
Dimana investasi yang dilakukan, dapat memberikan laba bersih atas entitas
asosiasi dan ventura bersama yang sangat besar sehingga memberikan
kontribusi sangat besar dalam meningkatkan laba perusahaan serta dapat
menjadi penopang laba bersih perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil analisis Total Asset Turnover (TATO) yang menunjukkan
seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan semua asetnya untuk
menghasilkan penjualan yang artinya suatu aset dapat dikatakan produktif

apabila jumlah penjualan lebih besar dibandingkan jumlah asetnya. Selama
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lima tahun yaitu dari tahun 2019 hingga 2023, nilai TATO dapat dikatakan
cukup fluktuatif, yakni di tahun 2019 sebesar 0,964; tahun 2020 sebesar
0,782; tahun 2021sebesar 0,894; tahun 2022 sebesar 1,003; dan tahun 2023
sebesar 0,951. Secara keseluruhan diantara tahun 2019 hingga 2023, dapat
dilihat bahwa tingkat produktivitas dan efektivitas perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dengan menggunakan asetnya yang terendah
terjadi di tahun 2020 sebesar 0,782 sedangkan tingkat tertingginya terjadi di
tahun 2022 sebesar 1,003. Menurut IDX, standar rasio TATO untuk sektor
manufaktur dapat dikatakan baik apabila nilainya mendekati angka satu
sedangkan nilai TATO pada PT Astra Otoparts Tbk cukup bervariasi namun
mayoritas mendekati angka satu. Dapat disimpulkan bahwa selama
operasional perusahaan dari tahun 2019 hingga 2023, nilai dari TATO
perusahaan cukup fluktuatif. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aset
perusahaan dalam menghasilkan penjualan cukup baik walaupun kinerjanya
kurang konsisten dalam memanfaatkan aset dengan efektif dalam
menghasilkan penjualan. Melalui data diatas menunjukkan nilai maksimum
TATO yang terjadi di tahun 2022 yang artinya selama lima tahun tersebut,
tahun 2022 menjadi tahun dimana perusahaan paling dapat memaksimalkan
pemanfaatan asetnya untuk menghasilkan penjualan dibandingkan tahun-
tahun lainnya.

Berdasarkan hasil analisis Return on Asset (ROA) yang menunjukkan
tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki, sehingga suatu aset dapat dikatakan
produktif apabila mampu menghasilkan laba. Semakin besar nilai ROA,
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan dan begitupun
sebaliknya. Selama lima tahun yaitu dari tahun 2019 hingga 2023, nilai
ROA dapat dikatakan cukup bervariasi, yakni di tahun 2019 sebesar 5,10%;
tahun 2020 sebesar -0,25%; tahun 2021 sebesar 3,75%; tahun 2022 sebesar
7,96%; dan tahun 2023 sebesar 10,26%. Dapat disimpulkan bahwa nilai
ROA tertinggi terjadi di tahun 2023, sedangkan nilai ROA terendah terjadi

di tahun 2020. Ini mengindikasikan tingkat efekt ivitas terbaik perusahaan
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dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan berada di
tahun 2023, sedangkan tingkat efektivitas terburuk perusahaan untuk
menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan terjadi di tahun
2020. Secara keseluruhan, nilai ROA menunjukkan tren yang cukup
membaik hingga di tahun 2023. Dapat dilihat dari upaya perusahaan untuk
mengelola asetnya dengan efektif, setelah terjadi penurunan di tahun 2020
sehingga dapat mengalami peningkatan di tahun 2021 hingga 2023.
Berdasarkan hasil analisis Financial Leverage Multiplier (FLM) yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas atau liabilitas yang
digunakan untuk mendanai aset. Semakin rendah nilai FLM, maka semakin
kecil penggunaan ekuitas atau semakin besar penggunaan liabilitas untuk
memperoleh aset dan begitu pula sebaliknya. Nilai FLM selama lima tahun
tersebut dapat dikatakan cukup bervariasi karena kenaikan serta penurunan
yang tidak stabil di setiap tahunnya, yakni di tahun 2019 sebesar 1,375;
tahun 2020 sebesar 1,347; tahun 2021 sebesar 1,431; tahun 2022 sebesar
1.419; dan tahun 2023 sebesar 1,349. Dapat disimpulkan bahwa nilai FLM
terendah diantara tahun 2019 hingga 2023 terjadi di tahun 2020, sedangkan
nilai FLM tertinggi terjadi di tahun 2021. Secara keseluruhan, walaupun
sempat mengalami peningkatan di tahun 2021 namun nilai FLM mengalami
penurunan hingga di tahun 2023 yang artinya kontribusi ekuitas dalam
mendanai aset lebih besar dibandingkan liabilitas terkhususnya liabilitas
jangka pendek dalam mendanai total aset perusahaan sehingga dapat
dikatakan upaya perusahaan untuk mengelola liabilitas dan ekuitasnya dapat
dikatakan cukup stabil karena nilai FLM berada pada rentang nilai yang
cukup berdekatan selama lima tahun.

Berdasarkan hasil analisis Return on Equity (ROE) menggunakan metode
DuPont yaitu untuk mengukur seberapa banyak tingkat pengembalian atau
keuntungan yang dihasilkan melalui pemanfaatan ekuitas yang artinya
semakin besar keuntungan yang diperoleh dalam memanfaatkan ekuitas
maka ekuitas dapat dikatakan produktif. Semakin besar nilai ROE, maka
semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan

ekuitas dalam menghasilkan keuntungan dan sebaliknya. Selama lima tahun
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yaitu dari tahun 2019 hingga 2023, nilai ROE dapat dikatakan cukup
bervariasi, yakni di tahun 2019 sebesar 7,01%; tahun 2020 sebesar 0,34%;
tahun 2021 sebesar 5,36%; tahun 2022 sebesar 11,30%; dan tahun 2023
sebesar 13,84%. Dapat disimpulkan bahwa nilai ROE tertinggi terjadi di
tahun 2023, sedangkan nilai ROE terendah terjadi di tahun 2020. Ini
mengindikasikan kemampuan terbaik perusahaan dalam menggunakan
ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan berada di tahun 2023,
sedangkan kemampuan terburuk perusahaan dalam menggunakan
ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan terjadi di tahun 2020. Secara
keseluruhan, nilai ROE dapat dikatakan cukup membaik hingga di tahun
2023. Dapat dilihat dari upaya perusahaan untuk mengelola ekuitasnya
setelah terjadi penurunan di tahun 2020 sehingga dapat mengalami
peningkatan di tahun 2021 hingga 2023. Akan tetapi, jika dibandingkan
antara nilai ROE dan nilai ROA maka nilai ROE lebih besar dibandingkan
nilai ROA. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan ekuitas lebih efektif dibandingkan penggunaan aset dalam
menghasilkan keuntungan. Ini dapat terjadi karena karena peningkatan pada
aset, terkhususnya aset lancar, dengan peningkatan terbesarnya berasal dari
piutang usaha dan persediaan di tahun 2021 dan 2022. Walaupun kontribusi
aset tetap lebih besar dibandingkan aset lancar, namun tingkat pertumbuhan
pada aset lancar lebih besar dibandingkan aset tidak lancar. Pertumbuhan
pada aset tidak sebanding dengan tingkat penjualannya, yang mana laju
peningkatan pada aset lebih besar dibandingkan dengan laju peningkatan
penjualannya. Maka dari itu, penggunaan aset kurang efektif untuk

menghasilkan penjualan dan keuntungan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa, berikut merupakan saran yang dapat diberikan :

1. Perusahaan masih perlu untuk meningkatkan efisiensi pada beban
operasinya, yaitu beban penjualan serta beban umum dan pendapatan. Hal

ini dikarenakan perusahaan sudah mampu untuk melakukan efisiensi pada
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beban pokok pendapatan perusahaan dan beban keuangan sehingga
mengalami penurunan di tahun 2023.

. Segmen perdagangan perlu meningkatkan kinerjanya agar laju penjualan
pada segmen perdagangan dapat mengalami laju peningkatan seperti yang
dialami pada segmen manufaktur, sehingga perlu menyeimbangi
peningkatan pada aset agar aset perusahaan dapat lebih produktif dalam
menghasilkan penjualan yang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.
Untuk meningkatkan Kinerjanya, dapat memaksimalkan dalam penggunaan
Omni Channel sebagai model bisnis yang mengutamakan pengalaman
pelanggan di berbagai channel bisnisnya sehingga dapat mengetahui
perubahan pada perilaku dan preferensi konsumen. Selain itu, segmen
perdagangan PT Astra Otoparts juga perlu untuk meningkatkan kinerjanya
dalam mengelola dan merespon setiap transaksi, baik offline maupun online
untuk segmen business to consumer (B2C) dan business to business (B2B)
yang sejalan dengan peningkatan kinerja Main Dealer System yang
digunakan untuk mengintegrasikan transaksi dari diler-diler utama sehingga
setiap transaksi pada segmen perdagangan dapat dikelola sebaik mungkin
yang dapat meningkatkan laju penjualan pada segmen perdagangan.

. Efisiensi juga perlu dilakukan pada aset perusahaan terutama pada aset
lancar. Pada aset lancar, efisiensi dapat dilakukan pada persedian karena
laju peningkatan pada persediaan sedikit jauh lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan penjualan perusahaan serta pada piutang usaha pihak
ketiga yang perlu ditekankan pada penagihannya karena masih terdapat
piutang yang tidak tertagih yang melewati jatuh tempo. Melalui jumlah
persediaan yang sesuai dengan laju penjualan, maka akan menurunkan
biaya penyimpanan serta menghindari persediaan yang rusak. Kemudian
dengan meningkatkan kinerja dalam penagihan piutang pihak ketiga yang
melewati jatuh tempo, maka dapat meningkatkan ketersediaan kas
perusahaan yang kemudian dapat dimanfaatkan kembali untuk

meningkatkan produktivitas perusahaan.
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